
ISSN : 0437-2514 

MAJAJAH ILMU I<EHEWANAN INDONESIA 
Indonesian Journal of Veterinary Science & lvfedicine 

Volume 1 Nomor 2, Jun; 2010 





ISSN: 0437-2514 

HEMERAZOA 
Volume 1- Nomor 2 - Juni 2010 

Peiindung 
Ketua Umum Yayasan Hemera Zoa 

... _ Penanggung .Jawab 
Ketua Umum Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia {PB PDlll) 

Pimpinan Umum 
Bambang Pontjo Priosoeryanto 

Ketua Dewan Redaksi 
Yulvian Sani 

Dewan Redaksi 
Ita Djuwita, Djoko Pamungkas, Lies Parede, AA Agung Putra, Risa Tiuria, AETH Wahyuni, 

Srihadi Agungrriyono, Bambang Po!ltjo Priosoeryanto 

R ~daksi P elaksana 
Risa Tiuria, Ita Djuwita, Elok Budi Retnani, Yulvian Sani 

Penerbit 
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) 

(Indonesian Veterinary Medical Association IIVMA) 

Alamat Sekretariat Redaksi 
Laboratorium Helmintologi, 

Bagian Parasitologi, Departemen Ilmu Penyakit Hewan /Jr- Kesmavet 
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pei"Wnian Bogor 
Jalan Agatis, Kampus IPB Darmaga, BOGOR-16680 

Tel & Fax: 0251-8627272; E-mail: pdhi_hemerazoa@yahoo.com 

Majalah HEMERA ZOA adalah jurnal resmi Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia, terbit setahun 2 
( dua) kali. Majalah ini berisi tulisan-tulisan mengenai oerbagai segi kehewah~n dalam arti luas. 
Tulisan dapat berupa basil penelitian, tinjauan kepustakaan, pembahasan masalah, pencetusan gagasan 
atau laporan kasus. Tulisan tentang sesuatu yang tidak langsung menyangkut dunia kehewanan tetapi 
isinya mempunyai nilai bagi usaha peningkatan kemajuan kehewanan di Indonesia dapat pula dimuat. 
Setiap naskah yang dikirim akan ditelaah oleh dewan editor dan mitra bestari yang bidangnya sesuai. 





JuRNAL IIEMERA ZoA (JHZ) 
Indonesian Journal of Veterinary Science & Medicine 

Volume 1 Nomor 2, Juni 2010 

DAFTARISI 

-
Kajian Morfologi Spermatozoa Sapi 
Simmental di Beberapa Balai Inseminasi 
Buatan di Indonesia 

Tingkat Pertumbuhan dan Analisa Protein 
Sel-Sel Fibroblas Fetal Tikus Hasil Kultur 
in Vitro 

Identifikasi Inf~ksi Koi Herpes Virus (KHV) 
pada lkan Koi ( Cyprinus carpio) dengan 
Metode Polymerase Chain Reaction (PCR), 
Imunositokimia dan Imunohistokimia 

Preparasi Antigen KHV untuk Pencegahan 
Infeksi KHV pada Ikan Koi ( Cyprinus 
carpio) 

M. Riyadhi, R I. Arifiantini 
dan B. Purwantara 

I. Djuwita, Harlystiarini, 
T. Widyaputri, A.Efendi, 
E.M Kaiin dan Nurhidayat 

S. Edi, 0. Surfiant1, N. Christy, 
R. Wiis, Laminem, E.R.Ekoputri, 
M. Fathoni, A.D. Koswara, 
Nurhaidin dan U.Yanuhar 

E. Sulistiyowati, St.S. Yasin, 
W.O. Suharni, S.R. Setyaningsih, 
U.S . Kuba, Saribanong, Hasmi, 
St. Narwiyani, Suriati dan Widodo 

Restriction Fragment Length Polymorphism D.A. Wibowo, 
(RFLP) Gen Sitokrom b dari Delapan W.E. Prasetyaningtyas dan 
Sp~cies Burur.g L Djuwita 

Evaluasi Aktivitas Fraksi Hexan 
Rimpang Kunyit (Curcuma longa) dalam 
Persembuhan L!lka pada Mencit 

Cinta dan Neurotransmiter 

W. Winarsih, I. Wientarsih, 
E. Handharyani dan R.M. Almira 

B. Kiranadi 

I - 8 

9- 16 

17-22 

23-28 

29-36 

37-44 

45-54 

Terbit satu tahun 2 kali ISSN: 0437-2514 





H(!mera Zoa 1 Majalah 1/mu Kehewanan Indonesia I .Indonesian Journal of Veterinary Scier.ce & Medicine 

Evaluasi Aktivitas Fraksi Hexan Rimpang Kunyit (Curcuma Iongo) dalam 
Persembuhan Luka pada Mencit 

Evaluation of Hexane Fraction ofTurmeric (Curcuma longa) on Wound Healing Activity in Mice 

W.Winarsih1>, I.Wientarsih2>, E. Handharyani1> dan R. M. Almira3 > 

Bagian Patologi1
\ Bagian Farmasi2>, Departemen Klinik3>,_ Reproduksi dan Patologi 

F akultas Kedokteran He wan - Institu1. Pl!rtanian Bog or 

Abstract 

The aim of this research was to evaluate the i!.f{ectiveness of hexane fraction of ethanol turmeric 
extract on the wound healing process of mice. The extraction process was based on maserarion 
method Four/jlfive mdle albino mice aged 2-2,5 month were divided into 3 groups, all groups were 
received incision 1 em on their back skin; group I was positive control (treated with commercial 
ointment which contained neomycin sulfat 5%); group II was negative control (without treatment); 
group III was treated by hexane turmeric fraction ointment. The commercial ointment and hexane 
turmeric fraction ointment were given topically twice a .day. Three mice from each groups were 
euthanized at zul, lh, 1", Jlh and 21st days post incisition (pi) for gross pathology obsen,ation and 
microscopic lesions of the irifured skin. Phytochemical analysis resulted that the hexane turmeric 
fraction contain alkaloid, kuinon and saponin. Gross examination revealed that the hexane turmeric 
fraction and positive control groups showed better result on woud healing process compared to the 
negative control. Histopathology of the hexane fraction treated mice showed fow neutrophil with 
increase in collagenation and neovascularization compared to the negative control. Based on the 
macroscopic and microscopic observation, the hexarze turmeric fraction has properties which 
promotes wound healing. 

Keyword: wound healing, hexane turmeric fraction, ointment, pathology 

Peildahuluan 

Kulit mempunyai fungsi utama sebagai 
barier/pelindung dari lingkungan (Singer and 
Clark 1999). Kehilangan integritas kulit akibat 
lu.ka atau cedera dapat menimbulkan berbagai 
komplikasi. Luka pada kulit adalah terdapatnya 
kerusakan morfologi jaringan kulit a tau jaringan 
yang lebih dalam. Persembuhan luk:a ada!ah 
kembali menjadi normalnya integritas kulit dan 
jaring£m yang berada dibawahnya (Singer and 
Clark 1999; Halper et a/ 2003). Menurut Singer 
and Clark (1999) persembuhan luka mempakan 
suatu proses yang kompleks yang meliputi 
prcses inflamasi (peradangan), granulasi, dan 
regenerasi sel/jaringan. Persembuha:n luka juga 
merupakan proses yang dinamik dan interaktif 
yang melibatkan berbagai mediator seperti 
sitokin dan mediator peradangan; sel-sel darah; 
matrix ekstraseluler, dan sel-sel parenkim. 
Proses persembuhan luka meliputi tiga fase, 

yaitu: in:flamasi, pembentukan jaringan dan 
remadeling jaringan. Proses in:flamasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, 
bertujuan untuk mengeliminasi benda asing 
pada luk.a dan mcngembalikan fungsi normal 
kulit (Halper et a!. 2003). Kerusakan jaringan 
a...ldbat luka akan menyebabkan gangguan pada 
pembuluh darah dan menyebabkan pengeluaran 
cairan dari pembuluh darah untuk memasuki 
jaringan ekstravaskuler (Singer and Clark 
1999). Luka yang terbentuk akan terisi oleh 
serum dan darah. Platelet menyebabkan 
koagulasi dan menghasilkan berbagai mediator 
yang dapat mengaktifk.an 1nakrofag dan 
fibroblas. Berbagai mediator vasoaktif dan 
faktor kemotaktik yang dihasilkan akan menarik 
sellekosit ke tempat perlukaan. 

Proses reepitelisasi pada luka terjadi beberapa 
jam setelah cedera (Singer and Clark 1999). 
Sel epidermis kulit akan berpro.liferasi secara 
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aktif bersamaan dengan proses pembentukan 
buluh darah baru atau 
neokapilerisasilneovaskularisasi (Singer and 
Clark 1999; Halper et al. 2003). Sel endotel 
baru tumbuh sebagai tunas-tunas kapiler yang 
utuh dari tepi lur..a. Proses remodeling jaringan 
merupakan proses yang kompleks. Dua minggu 
setelah luka, fibroblas berfungsi sebagai 
myofibroblas yang bertanggung jawab untuk 
kontraksi dan menutup luka (Singer and Clark 
1999). 

Kejadian luka secara umum sangat tinggi 
prevalensiny3, sehingga diperlukan obat luka 
yang mudah diperoleh. dengan rr..emanfaatkan 
tanaman obatyang terseaia di Indonesia. Kunyit 
telah lama dikenal dan digunakan sebagai obat 
tradisional. Kunyit (Curcuma longa Linn. atau 
Curcuma domestica Val.) termasuk dalam 
famili Zingiberaceae. Menurut Singh et a!. 
(2002) dan Araujo dan L~on (200 1) kunyit 
berkhasiat sebagai anti-peradangan, obat luka, 
antioksidan, anti-protozoa, anti-bakteri, anti­
viral, anti-fungi dan anti-kanker. Kunyit apabila 
diberikan secara peroral cepat dimetabolisme 
dan 75% akan diekskerikar. melalui feses dan 
urin (Araujo dan Leon 20~ 1 ). Cmcumin 
merupakan salah satu bahan aktif yang 
terkandung dalam kunyit. Curcumin sebagai 
obat anti peradangan efektif rlalam mencegah 
edema hebat pada peradangan akut. 
Penelitian Sidhu et a!. (1998) menunjukkan 
bahwa pemberian curcumin dapat mempercepat 
proses persembuhan luka pada hewan. Dalam 
penelitian ini dikaji potensi fraksi hexan ekstrak 
etanol rimpang kunyit dalam proses 
persembuhan luka pada hewan coba. 

Bahan dan Metode 

Rimpang Kuuyit 

Rimpang kunyit yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah kunyit yang dipanen pada 
umur 9 bulan. Kunyit diperoleh dari Balai 
Penditian Tanaman Obat dan Aromatik 
(BALITRO) Cimanggu B0gor. Identifikasi 
tanaman kunyit dilakukan di Herbarium 
Bogoriensi, Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) Cibinong. 
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Ekstraksi Rimpang Kunyit 

Ekstraksi dilakuk~m dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol. Perendaman 
dilakukan selama 24 jam. Proses perendaman 
dilakukan 3 kali. Setelah itu dilakukan 
penampungan filtrat. Kemudian . dilakukan 
evaporasi hingga dihasilkan ekstrak etanol 
kunyit semi padat. Ekstrak etanol semi solid 
dimasukkan ke dalam corong pisah dan 
ditambahkan lariltan hexan dan 
dihomegeni3asikan selama 15 menit, kemudian 
didiamkan sampai terbentuk 2 lapisan denga.'l 
hexan pada bagian atas dan etanol pada bagian 
bawab. He;mn dipisahk:an dari etanol dengan 
cara disedot dengan pipet, kemudian 
dievap0rasi denga11 rotary evaporator sehingga 
diperoleh fraksi hexan semi solid. Selanjutnya 
dimasukkan ke dalam oven agar diperoleh fraksi 
hexan kentaJ. 

Penapisan Fitokimia 

Metode fitckimia dilakukan untuk menganalisis 
senyawa yang terkandung dalam rimpang 
kunyit. Daiam metode ini senyawa yang 
dianalisis keoeradaannya adalah senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin dan polif~nol, saponin, 
dan senyawa kuinon. 

Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Rimpang 
Kunyit 

Fraksi hexan kunyit (5%) dihomogenisasi 
dengan vaselin kuning menggunakan mortar. 
Setdah itu disimpan dalam tabung dan diberi 
label. 

Perlukaan pada Mencit 

Hewan pcr-:obaan yang digunakan adalah 
mcncit jantan nmur 8 minggu bcrat badan 20-30 
gram. Mencit yalig digunakan berjumlah 45 
ekor dan dibagi menjadi 3 kdompok perlakuan; 
kontrol negatif yaitu kelompok mencit yang 
dilukai naamn tidak diberikan pengobatan; 
kontrol positif yaitu kelompok mencit yang 
diberikan obat . komersial mengandung 
neomycin sulfat 5% dan ekstrak plasenta; dan 
kelompok mencit yang dilukai dan diberikan 
sediaan salep fra..l(si hexan. Perlukaan pada 
mencit dilakukan dengan cara menyayat 
punggung mencit sepanjang satu setengah 
sentimeter sejajar os. Vertebrae. Aplikasi obat 
luka dan salep fraksi hexan kunyit dilakukan 
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setiap hari sebanyak dua kali sehari selama 21 
hari pasca perlukaan. 

Pengamatan Patologi Anatomis 

Mencit perlakuan dan ·mencit kontrol diamati 
setiap hari khususnya pada hari ke 2, 4, 7, 14 
dan 21 setelah .perlukaan. Pengamatan patologi 
an.atomi dilakukan terhadap mencit perlal'lWl 
dan mencit kontrol menggunakan metode 
deskriptif dengan ~embandingkan proses 
persembuhan yang terjadi peubah yang diamati 
adalah menyempitnya lulr.a, oedema, warna 
luka, ~~ keberadaan keropeng. 

Pengamatan llistopatologi 

· Sampel kulit untuk pengamatan histopatologi 
diambil pada hari ke 2, 4, 7, 14 dan 21 pasca 
perlukaan. Pengambilan sampel kulit diambil 
didaerah punggung yang dilukai. Kulit diflksasi 
dengan larutan BNF (Buffer Neutral Formaline) 
10%. Setelah itu dibuat preparat histopatologi 
ya."Ig kemudian diberi pewamaan Hem~toxilin 
Eosin (HE) dan Mason Trichrome (MT). 

Peubah yang diamati adalah jumlah 
polimorfonnklear (netrofil), neovaskularisasi, 
persentase reepitelisasi, serta persentase luasan 
kolagen. Pengamatan jumlah sel P..etrofil 
menggunakan mikroskop Olympus BX51TF, 
Japan dan pemotretan dengan videophoto dalam 
1 0 lapang pandang dimana luas tiap lapang 
pandang adalah 20450 1J.m2

• Pengukuran 
panjang luka dan reepitelisasi menggunakan 
video mikrometer FDR-A IV -560 dengan 
perbesaran objektif empat kali. Presentase 
reepitelisasi dan Janngan ikat diamati 
menggunakan video micrometer NC, Japan 
dengan perbesaran objektif e!Dpat kali. 
Perhitungan panjang jaringan ikat kolagen dan 
reepitelisasi ditentukan dengan c~ra 

tnengkonfersi skala bar yang digunakan pada 
video mikrometer dengan perbesaran 180x, 
yaitu 200 IJ.m menjadi 3,6 em. Kemudian dibuat 
pola kotak-kotak dengan ukuran 3,6 x 3,6 em 
dengan kertas plastik (Gambar 1). Kertas plastik 
yang sudah bcrpola ditempelkan p~da monitor 
video micrometer. Setelah itu, panjang luka 
dihitung. Perhitungan presentase jaringan ikat 
ditentukan dengan menggunakan rurnus: luas 
jaringan ikat yang terbentuk dibagi luas lu.lca 
dikali 100%. Persentase reepitelisasi dihitung 
menggunakan rurnus sebagai berikut: panjang 

luka dengan epitel baru dibagi panjang luka 
keseluruhan dikalikan 100% . 

-~~~5<~~;:~;/ ::- ~ 
.; .. ~_ ....... ·. ;:: .· 

Gnmbar l. Metode penentuan luasan jaringan ikat 
pada pengamatan histopatologi jaringan iuka (Mn. 
Setiap kotak sisinya berukuran 200Jim. 

Ana/isis Dilta 

Hasil penga1natan patologi anatornis dianalisa 
secara deskriptif. Pengamatan histopatologi 
berupa data jurnlah sel po1imorfonuklear 
(netrofil), neovaskularisasi, persentase luasan 
jaringan ikat kolagen, d:m persentase 
reepitelisasi diuji secam statistika menggunakan 
uji sidik ragam ANOVA yang dilanjutkan 
dengan uji wi!ayah berganda Duncan untuk 
mengetahui basil yang diperoleh berbeda secara 
nyata atau tidak. 

Hasil dan Pembahasan 

Penapison Fitokimia 

Uji penapisan fitokirnia dilakukan untuk 
mengetahui kandungan senyawa dalam ekstrak. 
Dari penggolongan senyawa kimia ini dapat 
diperkirakan manfaatlkha~iat suatu tanaman 
obat. Berdasarkan uji penapisan_ fitokimia yang 
dila..lrukan, senyawa yang terkandung pada 
fraksi hexan kunyit adalah aikaloid, kuinon, dart 
alkaloid. Alkaloid merupakan golongan zat 
sekunder yang terbesar (Harborne 1987). 
Alkaloid dapat bersifai sebagai antitumor 
(Sutaryadi 1991 dalam Yuliani 2001). Senyawa 
kuinon dapat bersifat sebagai antibiotik dan 
penghilang rasa sakit. Menurut Robinson 
(1995), kuinon berperan sebagai antibakteri dm 
sebagai pewarna. Pada persembuhan luka, 
kuinon berperan dalam proses pencegahan 
masuknya bakteri pada luka sehingga dapat 
mempercepat proses persembuhannya. 
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Sedangkan saponin berfungsi sebagai 
hipokolesterolemik, imunostimulator, anti 
karsinogenik dan anti bakteri (Sayekti 2008). 

Patologi Anatomi 

Pengamatan secara patologi anatomis, 
memperlihatkan bahwa pada hari pcrtama dan 
kedua keadaan luka pada k.-ulit masih terbuka 
dan memperlihatkan warna kemerahan baik 
pada kontrol positlf, negatif, maupun pelakuan 
dengau menggunakan · salep fraksi hexan 
rimpang kunyit (Tabel 1 ). Menu..Y"Ut Spector dan 

Tabe! 1. Patologi anatomi persembuhan I!Jka kulit 

Spector (1993), kulit yang tersayat akan 
kehilangan retraksinya dan membuat celah 
yang terbuka. Cedera yang mendadak membuat 
perubahan dalam pembuluh darah kecil yang 
mep.yusun reaksi inflamasi akut. Segera setelah 
tcrjadinya luka, akan. terjadi konstriksi singkat 
arteriola yang diikuti dengan dilatasi. Hal ini 
menyebabka..'l menjadi merahnya anyaman 
kapiler darah sehingga luka pada hari ke-1 dan 
ke-2 menunjukan warna kemerahan atau 
hiperemi (Price dan McCarty 1992). 

Hari ke Kontrofnegatif Kontrol positif Salep fraksi hexan 

1 Panjang luka 1,5 em, luka 
basah, merah, dan terbuka 

Panjang luka 1,5 em, luka 
basah, merah dan terbuka 

Panjang luka 1,5 em, luka 
bas~~,merah,danteibuka 

2 Panjang luka 1,36 em, luka 
basah, I!lcrah, dan terbuka 

Panjang luka 1,30 em, luka Panjang luka 1,30 em, luka 
masih ter!Juka dan mulai masih. terbuka, mulai 
men gering mengering, dan merah pueat 

4 Panjang luka 1,20 em, luka 
kering, dan merac pueat 

Luka menutup dan kering. Luka menutup dan kering. 
Panjang luka 1 em Panjang luka 0,5 em 

7 Luka semakin menui.up, 
panjang luka !,07 em 

Lcka sem3kin mengecil, Luka semakin mengecil, 
panjang luka 0,27 em panjang luka 0,2? em 

14 Masih terlihat bekas luka M2.sih terlihat be!;:&s !uka dan Bekas lcka tidak terlihat dan 
mulai ditumhuhi r::unbut mu\ai ditumouhi rambut 

21 Masih terlihat bckas iuka dan Bekas luka tid:1k !erliha! dan Bekas luka tidak terlihat dan 
_____ m_u_l_a_i d_i_tu_m_b_u_h_i_r_am_bu_t ____ d_itu_t_u..._p_i r_a_m_b_u_~------ ditutupi rambut 

Pada hari ke-4 kondisi luka sudah mulai 
menutup pada ketiga perlakuan, hal ini karena 
telah terjadi proliferasi dari sel. Fibroblas 
ber..anggung jawab pada persiapan 
menghasilkan produk struktur protein yang akan 
digunakan pada konstruksi jaringan (Tawi 
2008). Perbaikan dari sistem sirkulasi 
menyebabkan tekanan hidrostatik seimbang 
sehingga luka mulai mengering dan oedema 
bet"kurang. 

Pada hari ke-14 dan ke-21 laka sudah men~tup 
sempuma. Pada ~aat ini fibroblas sudah mulai 
meninggalkan Jarmgan granulasi, wama 
kemerahan dari jaringan mulai berkurang karena 
pembuluh darah mulai regresi (Tawi 2008). 
Fraksi hexan ekstrak etanol menunjukkan hasil 
yang lebih baik dibandingkan kontrol negatif 
yang tidak diobati. 
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Pengamatan Histopatologi 
Pada pemeriksaan histopat~logi infiltrasi sel 
radang netrofil pada kelompok kontrol te1jadi 
pada hari ke 2, 4, 17 dan 14 hari pascaperlukaan 
(Tabel 2). Pada liari ke-2 polimorfonuklear 
(netrofil) telah hadir pada jaringan luka di setiap 
perlakuan. Menurut Price dan McCarty (1992) 
pada av1al peradangan akut, aliran darah ke 
c!aerah yang meradang meningkat. Ketik:a 
viskositas darah meningkat dar. aliran darah 
melambat, leukosit mulai mengalami marginasi 
ke daerah luka. Netrofil adalah Ieukosit yang 
pertarna hadir pada proses persernbuhan luka. 
Setelah terjadinya perlukaan sel-sel netrofil 
akan mengilfiltrasi Janngan luka dan 
terakumulasi pada ben:.mg-benang fibrin 
(McGavin dan Zachari 2007). 
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Tabell. Rataan jumla..h. netrofil pada mencit 

Hari Kontrol negatif 
2 15,71±5,248 

4 3,70±1,2~ 
7 10,58±2,99b 
14 3,00±2,008 

21 0,33±0,588 

Kontrol positif 
9,01±4,408 

4,07±1,098 

14,50±0,008 

0,83±1,44ab 
0,00±0,008 

Salep fraksi hexan 
8,23±7,518 

2,50±1,42& 
2,00±0,29c 
O,OO±O,OOb 
0,00±0,008 

Keterangan: Huruf supersript yang sama pada baris yang sam a menunjukkan tidak ada perbedaan nyata. 
(P>O,OS) 

Pada hari ke-2 terjadi infiitrasi netrofil pada 
semua kelompok. Pada kelompok yang dibcri · 
salep fraksi hexan · jU!JIJah neutrofil hari ke-4 
sudah mula~ menurun. Pada · hari ke-14 
kelompok fraksi hexan sudah tidak ditemukan 
netrofil. Penurunan . jumlah netrofil pada 
kelompok fraksi hexait dapat disebabkan 
sediaan salep fraksi hexan rimpang kunyit 
mengandung senyawa kuinon c!an saponin yang 
berfungsi sebagai anti mikrobial (Rcbinson 
1995). 

Tabel3. Rataanjumlah neovaskula~sasi pada mencit 

Hari Kontrol negatif 
') 0,00±0,008 ... 
4 O,OC±O,OOa 
7 0,67±1,15b 
14 5,00±1,00& 
21 6,00±1,008 

Pembentukan pembuluh darah barn memiliki arti 
penting daiam proses persembuhan luka (Singer 
and Clark 1999). Pada hari ke-2 dan ke-4 terlihat 
pada kontrol positif dan kontrol negatif belum 
terbentuk pembuluh c!arah barn, sedangkan pada 
kelompok yang diberi salep fraksi hexan 
pertumbuhan buluh darah baru sudah mulai 
terjadi (Tabel3). 

Kontrol positif Salep fraksi hexan 
0,00±0,008 0,33±0,58a 
033±0,588 0,33±0,588 

8,00±1,733 8,33±5,133 

6,33±2,523 l,33±1,15b 
O,OO±O,OOb 0,33±0,58b 

Keterangan: Huruf supersript yang sarna pada baris yang sarna rnenunjukkan tidak ada perbedaan nyata (P>0,05) 

Menurut Martin (2007) keberadaan makrofag 
yang mengeluarkan FGF2 dan vaskular 
endotelial growth faktor (VEGF) akan memicu 
pertumbuhan neovaskularisasi. Menurut Spector 
dan Spector (1993 ), setelah dua minggu 
arteriola yang baru sudah mulai terbentuk: da.'l 
memberikan suplai bagi saraf vasomotorik. 
Neovaskularisasi sangat diperlukan dalam 
proses perscmbuhan luka untuk membawa 
oksigen dan nutrisi yar.g sangat diperlukan 
untuk metabolisme sel (Singer and Clark 1999). 
Pembentukan kapiler barn yang cepat pada 
kelompok fraksi hexan dan kontrol positif 
menyebabkan proses persembuh?n luka pada 
keiompok tersebut berlangsung lebih cepat. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Sidhu et a!. 
( 1998) yang menyatakan bahwa pemberian 
curcumin pada tikus dan marmot dapat 
mempercepat reepitelisasi dan meningkatkan 
migrasi sel radang, fibroblas dan myofibroblas 

pada daerah. luka. Selain itu juga pemberian 
curcumin dapat meningkatkan pembentukan 
neovaskulari.sasi dan deposisi jaringan ikat 
kolagen pada daerah luka, sehingga proses 
persembuhan luka berla1tgsung lebih cepat. 

Reepitelisasi pada ket!ga kelompok tc!ah terjadi 
pada hari ke-2 pascapedukaan (Tabel 4 dan 
Ga.11bar 2). Menurut Singer and Clark (1999) 
dan Drakbar (2008) reepitelisasi dimulai 
beberapa jam setelah terjadi kerusakan. Sel 
epidermal dari luka akan bcrproliferasi (aktif 
bermitosis) dari tepi dalam ke tepi luka dan 
akhimya membentuk barier yang menutupi 
permukaan luka sehingga mencengah masuknya 
mikroorganisme. Pada proses reepitelisasi 
terjadi migrasi dan proliferasi dari fibroblas 
yang akan mengeluarkan keratinocyte growth 
factor (KGF), sitokin dan reseptor yang akan 
memproduksi metalloprotein dan inhibitor. 
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Matriks ekstraselular kemudian akan 
mensintesis fibronektin, vitronektin, dan 
kolagen (Middelkoop 2007) .. KGF berperan 
dalam stimulasi mitosis sel epidermal. Bcberapa 
hari setelah perlukaar. epitel permukaan di 
bagian tepi mulai melakukan regenerasi, 
kemudian lapisan epitel yang tipis akan 
bermigrasi menuju permukaan atas luka (Price 

Tabel4. Rataan presentase reepitelisasi pada mencit 

Hari 
2 
4 
7 
14 ... 
21 

Kontrol negatif 
44,43±19,288 

33,33±33,358 

77,80±19,238 

88,90±19,233 

1 oo,oo-..::o,ooa 

dan McCarty 1992). Setelah itu epitel akan 
menjadi matang sehingga menyerupai kulit di 
bawahnya. Senyawa alkaloid, tanin dan 
triterpenoid diketahui. dapat berfungsi sebagai 
~str~ngen dan antimikroba serta mempercepat 
reepitelisasi pada persembuhan luka (Nayak and 
P~reira 2006; Chokotol and van Hassett 2005). 

Kontrol positif 
33,33±33,358 

33,33±33,353 

77.80±19,238 

86,67±57,748 

1 OO,OO±o.ooa 

Salep fraksi hexan 
33,33±57,748 

55,57±50,928 

55,57±50,928 

1 OO,OO±O,Oif 
1 00,00±0,008 

Keterangan: Huruf supe~sript yang sarna pada baris yang sama menunjukk.an tidak ada perbedaan nyata 
(P>O,OS) 

Gambar 2. A. Kelompok Kontrol Negati:l~ B. Kelompok Fraksi Hex?.n : Reepitelisasi (+--), jaringan ikat 
( ~) pada hari ke-7, pewarnaan MT, Bar: 200f.lm 

Pada ke!ompok kontrol pm,itif dan fraksi hcxan 
jumlah persentase luasan kolagen telah 
mencapai 100% lebih awal dibandingkan 
kontrol negatif (Tabel 5). Hal ini menandakan 
persembuhan luka untuk kelompok kontrol 
positif dan fraksi hexan lebih cepat daripada 
kclo!llpck negatif. Pada ketig& kelompok luas 
jaringan ik(lt kolagen mengalam! penurunan 
pada hari ke 21. Menurut Drakbar (2008) 
fibroblas mulai berpindan ke daerah luka 24 jam 
setelah pembedahan/perlukaan. Diawali dengan 
mensintesis kolagen dan substansi dasar yang 
disebut proteoglikan. Kolagen &dalah substansi 

protein yang menambah tegangan permukClan 
dari luka. Jumlah kolagen yang meningkat 
menambah kekuatan permukaan luka sehingga 
kecil kemungkinan luka terbuka. Menurut 
Singer and Clark (1999) pada 3 minggu awal 
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pemben!t:.k:an Jarmgan ikat relatif cepat dan 
dapat memperkuat jaringan granulasi yang 
terl:lentuk. Setelah 3 minggu pembentukan 
jaringan ikat kolagen menurun. Tanin dapat 
menghambat pembentukan jaringan parut akibat 
pembentukan jaringan ikat secara berkbihan 
(Chokotol ancl van Hasselt 2005). 

Pada pene litian ini secara mnum sediaan saiep 
fraksi hexan rimpang kunyit menur..jukkan 
aktivitas anti peradangan dengan menurunkan 
jumlah sel radang pada daerah hika. Pemberian 
fraksi hexan juga mempercepat proses 
pertumbuhan neov~skularisasi dan reepitelisasi 
dibandingkan dengan kontrcl ilegatif. Ekstrak 
rimpang kunyit memiliki potensi yang baik 
dalam proses persembuhan luka dan 
kemungkinan dapat dij adikan obat luka. 
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Tabel 5. Rataan persentase Iuasan kolagen pada mencit 

Hari Kontrol negatif Kontrol positif Salep fraksi hexan 
2 
4 
7 
14 
21 

O±o.ooa 
0±0.008 

33.30±0.008 

88.90±19.238 

77 .80±19.238 

0±0.008 

0±0.008 

66.67±33.358 

1 oo.oO±o.ooa 
88.90±19 .238 

0±0.008 

0±0.008 

55.57±19.288 

1 00.00±0.008 

89.90±1i.338 

Keterangan: Huruf supersript yang sama pac!a baris yang sama men~njukkan tidak ada perbedaan nyata 
(P>0.05) 
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